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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat mental
toughness siswa SMA dalam menghadapi tekanan akademik,
sosial, serta dinamika perkembangan remaja, dengan meninjau
perbedaan berdasarkan dimensi, tingkat kelas, dan jenis
kelamin. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan subjek sebanyak 242 siswa SMAN 3 Sidrap
berusia 15-18 tahun yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
Mental Toughness Questionnaire (MTQ-18) yang mencakup
empat dimensi, yaitu control, commitment, challenge, dan
confidence. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,714, yang mengindikasikan bahwa instrumen
memiliki reliabilitas yang baik. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan bantuan JASP. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum tingkat mental toughness siswa berada
pada kategori sedang (47,1%), diikuti kategori rendah (37,6%)
dan tinggi (15,3%). Pada masing-masing dimensi, kategori
sedang juga mendominasi, yang menunjukkan bahwa
ketangguhan mental siswa telah berkembang namun belum
optimal. Berdasarkan tingkat kelas, siswa kelas XI dan Xll
cenderung memiliki mental toughness yang lebih baik
dibandingkan kelas X. Sementara itu, berdasarkan jenis
kelamin, siswa laki-laki menunjukkan tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan layanan bimbingan dan konseling untuk
mengembangkan ketangguhan mental siswa secara optimal.

Kata Kunci: Mental toughness; Siswa SMA;Kuantitatif
Deskriptif

Abstract: This study aims to describe the level of mental toughness of high
school students in dealing with academic, social, and
developmental pressures of adolescents, by reviewing
differences based on dimensions, grade level, and gender. The
study used a descriptive quantitative approach with 242
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students of SMAN 3 Sidrap aged 15-18 years who were selected
through purposive sampling techniques. Data collection was
carried out using the Mental Toughness Questionnaire (MTQ-18)
which includes four dimensions, namely control, commitment,
challenge, and confidence. The results of the reliability test
showed Cronbach's alpha value of 0.714, which indicated that
the instrument had good reliability. Data analysis was carried
out descriptively with the help of JASP. The results showed that
in general, the level of mental toughness of students was in the
medium category (47.1%), followed by the low (37.6%) and high
(15.3%) categories. In each dimension, the medium category also
dominates, which indicates that students' mental toughness has
developed but is not yet optimal. Based on grade level, students
in grades XI and Xll tend to have better mental toughness than
class X. Meanwhile, based on gender, male students show a
higher level than female students. These findings confirm the
importance of strengthening guidance and counseling services
to develop students' mental resilience optimally.

Keywords: Mental toughness; High School Students;
Quantitative Descriptive

PENDAHULUAN

Pendidikan di zaman ini berada pada konteks perubahan sosial dan psikologis yang
semakin kompleks. Dinamika kehidupan remaja saat ini ditandai oleh meningkatnya tekanan
akademik, tuntutan sosial, kompetisi, serta berbagai perubahan yang menuntut kemampuan
adaptasi yang kuat. Dalam situasi seperti ini, kesehatan mentalremaja menjadi isu strategis
dalam kajian ilmiah maupun kebijakan institusional (Setiyowati et al., 2026). Analisis
terhadap 500 artikel ilmiah periode 2019-2024 menunjukkan adanya peningkatan signifikan
penelitian mengenai kesehatan mental remaja sejak tahun 2020 dan mencapai puncaknya
pada tahun 2023, yang menandakan bahwa persoalan ini semakin mendapat perhatian serius
dari kalangan akademisi dan praktisi, khususnya di Indonesia (Qurniyawati, 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa remaja, termasuk siswa SMA, sedang hidup dalam situasi yang
menuntut bukan hanya kecerdasan akademik, tetapi juga kapasitas psikologis yang kokoh
untuk menghadapi tekanan secara sehat dan adaptif.

Secara nasional, persoalan kesehatan mentalremaja juga menunjukkan gambaran yang
mengkhawatirkan. Survei I-NAMHS melaporkan bahwa 34,9% remaja Indonesia atau sekitar
15,5 juta individu mengalami setidaknya satu gangguan kesehatan mental, seperti
kecemasan, depresi, stres pascatrauma, gangguan perilaku, serta gangguan pemusatan
perhatian dan/atau hiperaktivitas (I-NAMHS, 2025). Data tersebut juga menunjukkan bahwa
kecemasan menjadi gangguan dengan prevalensi tertinggi, terutama pada remaja
perempuan, sedangkan gangguan hiperaktivitas dan perilaku lebih dominan pada remaja
laki-laki. Selain itu, depresi dan stres pascatrauma juga dilaporkan lebih tinggi pada remaja
perempuan dibandingkan laki-laki (I-NAMHS, 2024). Temuan ini menegaskan bahwa masalah
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kesehatan mental remaja bukan sekadar persoalan individual, tetapi telah menjadi
persoalan pendidikan dan pembangunan sumber daya manusia. Berbagai faktor seperti
tekanan akademik, kondisi sosial ekonomi keluarga, serta literasi finansial turut mem perkuat
kerentanan psikologis remaja dalam menghadapi tuntutan kehidupannya (Deviany &
Syakurah, 2025; Ji-hoon, 2024).

Tingginya tekanan psikologis tersebut menuntut adanya perhatian yang tidak hanya
berfokus pada identifikasi gangguan, tetapi juga pada penguatan kapasitas internal remaja
agar mampu bertahan dan beradaptasi secara efektif (Pakpahan & Malinti, 2025). Salah satu
kapasitas psikologis yang relevan dalam konteks ini adalah mental toughness atau
ketangguhan mental, yaitu kemampuan individu untuk menghadapi tekanan secara rasional,
adaptif, dan tetap mampu mempertahankan performa optimal (Kiarostami et al., 2022;
Pavandi & Elmimanesh, 2022).

Dalam perspektif psikologi kontemporer, mental toughness dipahami sebagai
konstruksi multidimensional yang mencakup nilai-nilai pribadi, pola perilaku, sikap terhadap
tantangan, serta kemampuan regulasi emosi (Noviansyah & Jannah, 2021). Individu yang
memiliki mental toughness yang baik cenderung mampu mengelola tekanan secara lebih
efektif, berpikir jernih dalam situasi sulit, serta memiliki daya bangkit yang tinggi setelah
mengalami kegagalan (Arisman, 2024). Dengan demikian, mental toughness tidak hanya
berperan sebagai faktor pelindung, tetapi juga sebagai determinan penting dalam ketahanan
terhadap stres, kualitas pengambilan keputusan, dan keberhasilan jangka panjang individu.

Dalam konteks pendidikan, khususnya pada siswa SMA, rendahnya mental toughness
masih menjadiisu yang cukup mengkhawatirkan. Halini terlihat dari kesulitan siswa dalam
menghadapi tekanan akademik dan tuntutan lingkungan belajar yang kompetitif, yang
berdampak pada menurunnya motivasi belajar, ketekunan, dan daya juang dalam
menyelesaikan tugas akademik (Segara et al., 2025). Selain itu, siswa dengan mental
toughness rendah cenderung memiliki kepercayaan diri dan komitmen yang lemah, serta
kurang mampu mengelola emosi dan mengontrol diri (Fengjun et al., 2022). Berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa rendahnya mental toughness berkorelasi dengan
tingginya stres akademik, kecemasan, serta rendahnya optimisme (Budiman et al., 2024;
Hudaniah & Masturah, 2024). Oleh karena itu, sekolah diharapkan tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan ketangguhan mental siswa agar
mampu menjadi individu yang tangguh, adaptif dan sehat secara psikologis.

Kajian mengenai mental toughness selama ini lebih banyak berkembang dalam ranah
psikologi olahraga. Kecenderungan tersebut tampak pada penelitian Gaol et al., (2023) yang
memotret gambaran mental atlet taekwondo di Kabupaten Kampar dengan menggunakan
Sport mental toughness Questionnaire (SMTQ) dalam konteks pembinaan atlet. Penelitian
Pahabol et al., (2024) juga sama mengkaji Mental toughness 400 atlet muda di Papua. Di
lingkungan sekolah, kajian tentang mental toughness sudah mulai muncul, tetapi subjek
yang diteliti masih terbatas pada atlet pelajar. Hal ini terlihat pada penelitian Syah &
Jannah, (2021) yang meneliti perbedaan mental toughness berdasarkan konstruk gucciardi
antara atlet individu dan atlet beregu pada siswa SMA X. Sementara itu, Vauziah et al.,
(2026) mengkaji mental toughness dalam kaitannya dengan kecemasan bertanding pada
atlet petanque remaja, dan menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat antara
keduanya. Sejalan dengan itu, Nurcahyadi & Trihandayani, (2024) juga mengkaji hubungan
mental toughness dan competitive anxiety pada atlet arung jeram Jakarta, serta
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menemukan bahwa semakin tinggi mental toughness, semakin rendah kecemasan kompetitif
atlet

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat dipahami bahwa mental toughness masih
didominasi oleh tiga kecenderungan utama, yaitu berfokus pada populasi atlet,
menempatkan mental toughness dalam konteks performa dan tekanan kompetitif, serta
menggunakan instrumen yang umumnya bersifat spesifik pada dunia olahraga. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai mental toughness masih lebih banyak dibangun
sebagai kekuatan psikologis untuk menghadapi latihan, pertandingan, dan tuntutan performa
olahraga (Nurcahyadi & Trihandayani, 2024; Vauziah et al., 2026). Padahal, secara
konseptual mental toughness juga penting bagi siswa dalam menghadapi tuntutan akademik,
dinamika sosial, dan tugas-tugas perkembangan pada masa remaja. Namun demikian,
penelitian yang secara khusus memotret gambaran mental toughness pada siswa SMA umum,
terutama jika ditinjau berdasarkan tingkat kelas dan gender dalam satu setting sekolah,
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi
kekosongan tersebut sekaligus memperluas kajian mental toughness dari wilayah psikologi
olahraga ke ranah psikologi pendidikan dan bimbingan dan konseling di sekolah.

Melalui pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang akurat mengenai gambaran mental toughness siswa SMA dalam konteks
sekolah umum. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memperluas kajian mental
toughness dari ranah olahraga ke ranah psikologi pendidikan, tetapi juga menjadi dasar
pemetaan kondisi psikologis siswa di sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan
sebagai pijakan dalam merancang program intervensi yang lebih responsif, khususnya dalam
layanan bimbingan dan konseling, untuk meningkatkan mental toughness siswa secara
optimal. Dengan demikian, penguatan mental toughness diharapkan dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas kesehatan mental remaja serta mendukung terwujudnya
generasi yang tangguh, adaptif, dan berdaya saing di masa depan.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelittian desktiptif.
Pendekatan kuantitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat mental toughness siswa secara objektif. Hal ini sejalan dengan Creswell, (2023)
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena
secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Dalam
penelitian ini, kuantitatif deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran mental
toughness siswa SMA dalam menghadapi tekanan.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 April 2026 sampai dengan 15 April 2026
melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan google form di SMAN 3 Sidrap
(Sidenreng Rappang), Provinsi Sulawesi Selatan.
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan secara langsung dari
responden sebagai sumber utama. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa SMAN 3 Sidrap
dengan jumlah 973 orang. Dari populasi tersebut, ditetapkan sampel sebanyak 242 siswa
yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yakni pemilihan subjek berdasarkan
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pertimbangan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Creswell, 2023).
Adapun kriteria yang ditetapkan meliputi: (1) siswa berusia 15-18 tahun, (2) terdaftar
sebagai siswa aktif di SMAN 3 Sidrap, dan (3) bersedia menjadi responden dengan mengisi
instrumen penelitian secara lengkap. Penentuan sampel ini dilakukan agar data yang
diperoleh benar-benar mencerminkan karakteristik yang diteliti, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai kondisi mental toughness siswa.
Adapun tabulasi sampel penelitian sebagai berikut:
Tabel 1. Penyebaran sampel penelitian berdasarkan kriteria penelitian

Usia Jumlah Siswa Persentase(%)
15 Tahun 22 9,1%
16 Tahun 76 31,4%
17 Tahun 90 37,2%
18 Tahun 54 22,3%
Total 242 100%

Intrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah skala mental toughness yang diadopsi dari Mental
Toughness Questionnaire (MTQ-18) oleh Clough (Yudiarso et al., 2025). Skala ini terdiri dari
18 item pernyataan dengan item faborable dan unfavorable untuk mengukur empat dimensi
utama mental toughness, yaitu control, commitment, challenge, dan confidence. Disusun
menggunakan model skala Likert 5 poin, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Netral), 4 (Setuju), 5 (Sangat Setuju).

Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
Jeffrey’s Amazing Statistics Program (JASP) versi 0.18.3 untuk Windows. Hasil uji validitas
menggunakan rumus product moment menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
skala mental toughness dinyatakan valid dikarenakan nilai validitas nilai P-Value (Sig) < 0.05.

Gambar 1. Hasil Uji Validitas Instrumen
Sementara itu, ujireliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha memperoleh nilai
sebesar 0,714, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik
karena melebihi batas minimum 0,60 (Anggraini et al., 2022). Data yang diperoleh kemudian
diolah dan dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak Jeffrey’s Amazing Statistics
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Program (JASP) untuk menghasilkan gambaran deskriptif mengenai tingkat mental toughness
siswa.
Tabel 2. Hasil uji reliabilitas instrumen

Estimate Cronbach’sa

Point estimate 0.714

95% Cl lower bound 0.657

95% Cl upper bound 0.763
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: (1) Menetapkan masalah

dan tujuan penelitian. Penelitian ini berfokus pada pengukuran tingkat mental toughness
siswa SMA dengan tujuan untuk menggambarkan kondisi ketangguhan mentalsecara objektif;
(2) Melakukan kajian kepustakaan. Peneliti menelaah berbagai teori dan hasil penelitian
terdahulu terkait mental toughness, perkembangan remaja, serta pendekatan kuantitatif
deskriptif; (3) Menentukan populasi dan sampel. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
SMAN 3 Sidrap yang berjumlah 973 siswa, dengan sampel sebanyak 242 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu; (4) Menyiapkan
instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan adalah skala mental toughness yang
diadopsi dari Mental Toughness Questionnaire (MTQ-18) yang mencakup empat dimensi,
yaitu control, commitment, challenge, dan confidence dengan model skala Likert; (5)
Menguji kualitas instrumen. Uji validitas menunjukkan seluruh item dinyatakan valid,
sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,714
yang menunjukkan reliabilitas yang baik; (6) Mengumpulkan data penelitian. Data
dikumpulkan secara daring melalui penyebaran kuesioner menggunakan google form kepada
siswa yang memenubhi kriteria; (7) Mengolah data penelitian. Data yang terkumpuldiperiksa,
ditabulasi, dan dianalisis menggunakan Jeffrey’s Amazing Statistics Program (JASP) versi
0.18.3 for Windows; serta (8) Menganalisis dan menyusun laporan. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif untuk menghasilkan gambaran tingkat mental toughness siswa,
kemudian disusun dalam bentuk laporan ilmiah secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek yang mengikuti penelitian ini berjumlah 242 siswa yang merupakan siswa yang
berusia 15-18 tahun dan terdaftar sebagai siswa aktif di SMAN 3 Sidrap dan bersedia menjadi
responden penelitian dengan mengisi google form yang telah disebarkan secara online.

Tabel 3. Penyebaran sampel penelitian berdasarkan tingkat kelas dan jenis kelamin
Tingkat Kelas Jenis Kelamin Jumlah siswa Persentase

Kelas X Laki-laki 17 19.10%
Perempuan 72 80.90%
Total 89 100%
Kelas XI Laki-laki 12 25%
Perempuan 36 75%
Total 48 100%
Kelas XII Laki-laki 31 29.52%
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Perempuan 74 70.48%
Total 105 100%

Berdasarkan distribusi tingkat kelas dan jenis kelamin, pada kelas X jumlah siswa laki-
laki sebanyak 17 orang dan perempuan sebanyak 72 orang, sehingga total siswa kelas X
adalah 89 orang. Pada kelas Xl, siswa laki-laki berjumlah 12 orang dan perempuan 36 orang,
dengan total 48 siswa. Sementara itu, pada kelas XII terdapat 31 siswa laki-laki dan 74 siswa
perempuan, sehingga totalnya mencapai 105 siswa. Secara keseluruhan, jumlah responden
dalam penelitian ini adalah 242 siswa, dengan jumlah siswa perempuan lebih dominan
dibandingkan siswa laki-laki di setiap tingkat kelas.

Gambaran tingkat mental toughness siswa SMAN 3 Sidrap secara umum diperoleh
melalui penyebaran skala mental toughness menurut clough. Hasil tersebut diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 4. Gambaran umum mental toughness siswa SMAN 3 Sidrap

Interval Kategori Jumlah Siswa  Persentase
X <51 Rendah 91 37.6%
51 <X <58 Sedang 114 47.1%
58 < x Tinggi 37 15.3%
TOTAL 242 100%

Gambaran Mental Tougness Siswa SMAN 3 Sidrap

91 Siswa
(37.6%)

37 Siswa
(15.3%)

114 Siswa
(47.1%)

Rendah Sedang M Tinggi

Gambar 2. Gambaran mental toughness siswa SMAN 3 Sidrap

Dari total 242 siswa, terdapat 91 siswa yang berada pada kategorirendah (37,6%), 114
siswa pada kategori sedang (47,1%), dan 37 siswa pada kategori tinggi (15,3%). Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan yang diukur sudah cukup berkembang, namun belum
optimal. Penelitian dari Adelina et al., 2024) mengatakan bahwa individu dengan mental
yang tangguh dapat menghadapi tekanan dalam lingkungan dengan lebih baik. Di sisi lain,
masih terdapat proporsi yang cukup besar pada kategori renadah, sehingga memerlukan
perhatian dan intervensi lebih lanjut, sementara jumlah siswa pada kategori tinggi relatif
lebih sedikit. Dalam konteks ini, keberadaan siswa yang berada pada kategori rendah
menjadi perhatian penting, karena kelompok ini berpotensi mengalami kesulitan dalam
menghadapi tekanan akademik, tuntutan sosial, maupun dinamika perkembangan remaja
(Segaraet al., 2025).

Secara spesifik, gambaran tingkat mental toughness siswa SMAN 3 Sidrap berdasarkan
4 dimensi dari mental toughness menurut clough diuraikan sebagai berikut:

78
Bertahan atau Menyerah: Gambaran Mental Toughness Jurnal Guiding World
Siswa SMA dalam Menghadapi Tekanan Vol. 09 No.01. Mei 2026



Tabel 5. Gambaran mental toughness siswa berdasarkan 4 dimensi mental toughnes

Dimensi Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase
Control X<11 Rendah 37 15.29%
11 <X<15 Sedang 142 58.68%
15 < X Tinggi 63 26.03%
Commitment X<5 Rendah 24 9.92%
5<X<9 Sedang 164 67.77%
9 <X Tinggi 54 22.31%
Challange X<8 Rendah 20 8.26%
8<X<10 Sedang 117 48.35%
10 < X Tinggi 105 43.39%
Confidence X<18 Rendah 28 11.57%
18 < X <24 Sedang 168 69.42%
24 < x Tinggi 46 19.01%

Berdasarkan data pada tabel, tingkat mental toughness siswa pada dimensi control,
commitment, challenge, dan confidence secara umum berada pada kategori sedang. Temuan
ini menunjukkan bahwa ketangguhan mental siswa sudah mulai terbentuk, tetapi belum
berkembang secara optimal dan masih memerlukan penguatan pada tiap dimensinya.

Pada dimensi control, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (58,68%),
disusul kategori tinggi (26,03%) dan rendah (15,29%). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
cukup mampu mengelola emosi dan tekanan, meskipun kemampuan tersebut belum
konsisten dalam berbagai situasi. Sebagian siswa masih rentan terhadap stres, sehingga
dapat memengaruhi cara mereka merespons masalah dan mengambil keputusan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Iftirosy et al., (2025) yang menegaskan bahwa kemampuan
mengontrol pikiran melalui berpikir kritis dapat mendukung pengambilan keputusan
individu.

Pada dimensi commitment, mayoritas siswa juga berada pada kategori sedang
(67,77%), kemudian kategori tinggi (22,31%) dan rendah (9,92%). Kondisi ini menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki keterikatan yang cukup terhadap tugas dan tanggung jawabnya.
Namun, komitmen tersebut belum sepenuhnya stabil, terutama saat mereka menghadapi
hambatan. Sebagian siswa masih mudah menyerah, sehingga aspek ketekunan dan daya
juang perlu terus diperkuat. Hal ini sesuai dengan penelitian Esisuarni et al., (2024) yang
menyatakan bahwa komitmen yang kuat dapat meningkatkan motivasi individu dalam
menjalankan tanggung jawab.

Pada dimensi challenge, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (48, 35%),
diikuti kategori tinggi (43,39%) dan rendah (8,26%). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
belum sepenuhnya memandang tantangan sebagai peluang untuk berkembang. Dengan kata
lain, pola pikir mereka terhadap tantangan masih cenderung netral, sehingga keberanian
untuk mengambil risiko positif dan mengembangkan potensi diri belum maksimal. Temuan
ini berkaitan dengan penelitian Kusumawati, (2024) bahwa kemampuan mengubah tekanan
menjadi motivasi merupakan bagian penting dalam perkembangan diri.

Sementara itu, pada dimensi confidence, mayoritas siswa berada pada kategori sedang
(69,42%), diikuti kategori tinggi (19,01%) dan rendah (11,57%). Halini menunjukkan bahwa
siswa memiliki kepercayaan diri yang cukup, tetapi belum sepenuhnya kuat dan mantap.
Sebagian siswa masih meragukan kemampuannya sendiri, yang dapat berdampak pada
performa akademik maupun hubungan sosial. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Masyitoh
& Safmi, (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat menghambat
pengembangan potensi siswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki tingkat
mental toughness yang cukup baik pada setiap dimensi, namun masih terdapat siswa yang
berada pada kategori rendah sehingga memerlukan perhatian dan pengembangan lebih
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lanjut, khususnya dalam meningkatkan kemampuan kontrol diri, komitmen, keberanian
menghadapi tantangan, dan kepercayaan diri.
Tabel 6. Gambaran mental toughness siswa berdasarkan tingkatan kelas

Tingkat Kelas Kategori Jumlahsiswa Persentase

Rendah 39 43.82%
Kelas X Sedang 40 44.94%
Tinggi 10 11.24%

Total 89 100%
Rendah 15 31.25%

Kelas XI Sedang 24 50%
Tinggi 9 18.75%

Total 48 100%
Rendah 37 35.24%
Kelas XII Sedang 50 47.62%
Tinggi 18 17.14%

Total 105 100%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat mental toughness siswa
pada setiap jenjang kelas secara umum didominasi oleh kategori sedang. Pada kelas X,
sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (44,94%), diikuti kategori rendah (43,82%),
dan kategori tinggi (11,24%). Temuan ini menunjukkan bahwa mental toughness siswa kelas
X masih cenderung belum stabil, yang terlihat dari proporsi kategori rendah yang hampir
sebanding dengan kategori sedang. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pada fase awal
pendidikan menengah, siswa masih berada dalam proses penyesuaian terhadap tuntutan
akademik, sosial, dan emosional di lingkungan sekolah, sehingga ketangguhan mental
mereka belum berkembang secara optimal.

Pada kelas XI, mayoritas siswa juga berada pada kategori sedang (50%), diikuti kategori
rendah (31,25%) dan kategori tinggi (18,75%). Hasil ini menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan dibandingkan kelas X, yang ditandai dengan menurunnya persentase kategori
rendah dan meningkatnya kategori tinggi. Sementara itu, pada kelas Xll, sebagian besar
siswa tetap berada pada kategori sedang (47,62%), diikuti kategori rendah (35,24%) dan
kategori tinggi (17,14%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kategori sedang masih
mendominasi, siswa kelas XIl memperlihatkan kecenderungan mental toughness yang lebih
baik dibandingkan kelas X. Walaupun peningkatannya belum terlalu signifikan, pola ini
mengisyaratkan bahwa pengalaman belajar, kematangan usia, serta paparan terhadap
berbagai tantangan sekolah dapat berkontribusi terhadap perkembangan ketangguhan
mental siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Turkington et al., (2023) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kelompok usia, semakin baik mental toughness dan
strategi coping yang dimiliki individu.

Secara umum, mental toughness siswa pada semua jenjang kelas berada pada kategori
sedang, dengan kecenderungan meningkat seiring naiknya tingkat kelas. Namun, masih
terdapat siswa pada kategorirendah, khususnya di kelas X, sehingga memerlukan perhatian
lebih lanjut. Temuan ini menegaskan bahwa mental toughness bukan hanya berkaitan
dengan aspek psikologis semata, tetapi juga berhubungan dengan kesiapan siswa dalam
menghadapi tuntutan belajar yang semakin kompleks pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Halini selaras dengan Hasty et al., (2021) yang menegaskan bahwa mental toughness
memiliki keterkaitan dengan kesiapan akademik siswa dalam menghadapi tugas dan
tantangan yang lebih sulit.

Tabel 7. Gambaran mental toughness siswa berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Kategori Jumlahsiswa  Persentase
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Rendah 14 23.33%

Laki-laki Sedang 31 51.67%
Tinggi 15 25%
Total 60 100%
Rendah 77 42.31%
Perempuan Sedang 83 45.60%
Tinggi 22 12.09%
Total 182 100%

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa tingkat mental toughness siswa
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan perbedaan distribusi pada setiap kategori. Pada
siswa laki-laki, sebagian besar berada pada kategorisedang (51,67%), diikuti kategori tinggi
(25%) dan rendah (23,33%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa laki-laki
memiliki mental toughness yang cukup baik, dengan proporsi kategori tinggi yang lebih besar
daripada kategori rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rohmatillah & Kholifah, (2021)
yang menyatakan bahwa laki-laki cenderung tidak mudah mengalami stres meskipun
menghadapi banyak sumber tekanan (stressor).

Sementara itu, pada siswa perempuan, mayoritas juga berada pada kategori sedang
(45,60%), tetapi diikuti oleh kategorirendah yang cukup besar (42,31%) dan kategori tinggi
yang lebih kecil (12,09%). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa
perempuan masih berada pada kategori sedang, proporsi mereka pada kategori rendah lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Subekti,
(2024) yang menunjukkan bahwa ketangguhan mental siswa laki-laki cenderung lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan.

Dapat disimpulkan bahwa mental toughness siswa laki-laki cenderung lebih tinggi
daripada siswa perempuan. Hal ini terlihat dari persentase kategori tinggi yang lebih besar
dan kategori rendah yang lebih kecil pada siswa laki-laki. Sebaliknya, siswa perempuan
cenderung lebih banyak berada pada kategori rendah, sehingga memerlukan perhatian lebih
dalam upaya pengembangan Mental toughness. Namun, temuan ini berbeda dengan temuan
penelitian Nurcahyadi & Trihandayani, (2024) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan pada mental toughnes antara atlet perempuan maupun laki-laki. Perbedaan
hasil tersebut dimungkinkan disebabkan oleh karakteristik subjek penelitian yang berbeda,
yaitu antara siswa pada populasi umum dan atlet yang terbiasa menghadapi tuntutan latihan
serta kompetisi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mental toughness siswa masih perlu
menjadi isu yang diperhatikan secara serius di sekolah, karena pada seluruh jenjang kelas
kategori sedang masih mendominasi dan masih terdapat proporsi siswa pada kategori rendah,
terutama pada kelas X. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ketangguhan mentalsiswa belum
berkembang secara optimal, padahal mental toughness berperan penting dalam membantu
remaja menghadapi tekanan, menjaga keseimbangan setelah kegagalan, serta beradaptasi
secara lebih sehat terhadap stres (Jiang et al., 2025). Dengan demikian, temuan ini tidak
hanya menggambarkan kondisi psikologis siswa, tetapi juga menandakan adanya kebutuhan
penguatan kapasitas adaptif agar siswa mampu berkembang secara akademik, sosial, dan
emosional secara lebih optimal.

Apabila kondisi ini tidak segera direspons, siswa berisiko mengalami kesulitan
penyesuaian diri, penurunan motivasi belajar, meningkatnya kerentanan terhadap stres dan
burnout, serta hambatan dalam perkembangan pribadi, sosial, dan akademik (Fengjun et
al., 2022). Oleh karena itu, permasalahan mental toughness siswa perlu segera
ditindaklanjuti melalui intervensi yang terencana, sistematis, serta bersifat preventif dan
developmental di lingkungan sekolah. Intervensi tersebut dapat dilaksanakan melalui
layanan bimbingan dan konseling, seperti bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling
individu, dan layanan pengembangan diri. Adapun fokus utamanya perlu diarahkan pada
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penguatan coping adaptif, karena kemampuan ini membantu siswa menghadapi tekanan
secara lebih sehat, menafsirkan tantangan sebagai bagian dari proses perkembangan, dan
merespons masalah secara lebih konstruktif (Ji-hoon, 2024; Siu et al., 2023). Melalui
penguatan coping adaptif, siswa diharapkan mampu membangun daya tahan psikologis yang
lebih baik dalam menghadapi tuntutan akademik maupun dinamika perkembangan remaja.
PENUTUP

Hasil Penelitian menunjukkan tingkat Mental toughness siswa SMAN 3 Sidrap secara
umum berada pada kategori sedang. Temuan ini terlihat baik pada gambaran umum maupun
pada keempat dimensi mental toughness, yaitu control, commitment, challenge, dan
confidence, yang seluruhnya juga didominasi kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ketangguhan mental siswa sebenarnya telah mulai berkembang, tetapi belum
mencapai tingkat yang optimal. Ditinjau dari jenjang kelas, siswa kelas Xl dan XiII
memperlihatkan kecenderungan mental toughness yang lebih baik dibandingkan kelas X,
meskipun peningkatannya belum terlalu kuat. Sementara itu, berdasarkan jenis kelamin,
siswa laki-laki cenderung memiliki mental toughness yang lebih tinggi dibandingkan siswa
perempuan, yang ditandai oleh proporsi kategori tinggi yang lebih besar dan kategori rendah
yang lebih kecil. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa mental toughness siswa
SMA merupakan aspek psikologis yang penting untuk dipetakan karena berkaitan erat dengan
kesiapan siswa dalam menghadapi tekanan akademik, tuntutan sosial, dan tugas
perkembangan remaja. Berdasarkan temuan tersebut, masih adanya proporsi siswa pada
kategori rendah menunjukkan perlunya perhatian dan tindak lanjut yang lebih serius dari
sekolah, khususnya melalui layanan bimbingan dan konseling. Permasalahan mental
toughness tidak dapat dibiarkan, karena berpotensi berdampak pada kesulitan penyesuaian
diri, menurunnya motivasi belajar, meningkatnya kerentanan terhadap stres dan burnout,
serta terhambatnya perkembangan pribadi, sosial, dan akademik siswa. Oleh sebab itu, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi yang terencana, sistematis, serta bersifat
preventif dan developmental melalui layanan BK, seperti bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok, konseling individu, dan layanan pengembangan diri. Fokus intervensi perlu
diarahkan pada penguatan coping adaptif agar siswa mampu menghadapi tekanan secara
lebih sehat, memaknai tantangan sebagai bagian dari proses perkembangan, serta
membangun daya tahan psikologis yang lebih kuat dalam menjalani kehidupan sekolah dan
masa remajanya.
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